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ABSTRACT 
To determinine the inhibitory mechanism of antibacterial MailiW reaction products (PRM), heated mixtures 

containing GL (glukosa-tisin) and TU (---urea) were studied fcx their effect on uptake oxygen and iron 
solubility. It was found that the tested PRM had an inhibitory effect on the uptake of oxygen was observed. The 
PRM also had an effect on the solttbility of iron in nutrient broth and in phosphate buffer. While the GL mixture 
reduced the solubility of iron it was increased by the TU mixture. The present data suggest that the 
antibacterial effect of the tested PRM is primarily due to the interaction between PRM and iron, resulting in 
reduced metabolic activity and uptake of nutrients. 

Sal& satu masalah paling serius yang 
menyangkot efisiensi proctuksi guia di Indonesia 
adalah kerusakan tebu pada pasca panen. Hasil 
evaluasi pasca panen terhadap penurunan kusttitas 
tebu di tujuh pabrik gula pada tatiun 1992 
menunjukkan antara lain: penurunan rendernen rata- 
rata 2,9 poin, kenaikan kadar dekstran 1392,O %, 
kenaikan gula reduksi 144,l %, kenaikan kadat abu 
13,O %, serta penurunan pH 2,4 % (Mochtar, dkk, 
t 993). 

Kmsakan tebu pada pasca panen antara lain 
dibaMcan oleh aktivitas mktoorganisme yang 
terdapat di tebu sehingga menyebabkan kehilangan 
sta(ma (Clarke, 1980). Hal ini bkanya krjadi saat 
tebu Uitebang, luka potong karena pisau yang 
Wontaminasi serta tebu yang terbakar. Kehilangan 
sukmsa oleh mikroba disebabkan terbentthnya 
polisakarida seperti dekstrapl yang menrpakan 
produk dad aktivitas Leuconostoc mesenteroides 
(Clarke, 1980). Dekstran t iak  saja menurunkan 
kualitas tebu, akan tetapi juga rnenyebabkan 
kesukaran dalam prosesing p m k  guta. 

Untuk menekan kehilangan sukrosa itarena 
kerusakan tebu selama pascsl panen yang efektif 
yaitu dengan mengolah tebu 
bawah 24 jam setelah tern) 
namu'n adanya permasalahan d 
tenaga tebang, d m  tebu &Mar menyebabkan 
penundaan tebu lebih lama, akibatnya kerusakan 

tebu tidak dapat dihindari. Untuk mengatasi ha1 
tersebut di atas maka digunakan desinfektan, namun 
hingga saat ini belum ada desinfektan yang dapat 
diguffakan dengan praktis, aman, dan murah. Ravelo 
et a/., 1991 telah menggunakan IFOPOL yang 
merupakan produk reaksi Maillard, dari tetes bahan 
tersebut dapat menghambat pembentukan oligo dan 
polisakarida pada tebu, namun pengembangannya 
masih dirahasiakan dan hanya berupa paten. 

Machtar dkk, 1997 telah berhasil mensintesis 
PRM (Produk Reaksi Maillard) yang dibuat dengan 
memanaskan campuran berbagai asam-asam amino 
dengan gula reduksi. PRM hasil sintesis tersebut 
mempunym sifat biologi yaitu sebagai antibakteri. 
Hasil penelltian dilaporkan bahwa PRM yang 
dipemleh dengan memanaskan campuran yang 
mengandung glukosa dengan lysin (GL) dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri pembentuk asam 
PSIB-91002 (diidentifikasi sebagai Bacillus sp) dan 
pembentuk polisakarida PSIB-92001 (diidentifikasi 
sebagai Pseudomonas sp) serta menghambat 
pembentukan gula reduksi, sedangkan campuran 
glukosa dengan arginin (GA) dapat menghambat 
pemecahan sukrosa. PRM lainnya yaitu TL 
(campwan tetes-lysin) dan TU (campuran tetes-urea) 
juga dilaporkan mempunyai pengaruh dalam 
menghambat pembentukan gula reduksi, dekstran, 
dan gsgm (Mochtar dkk, 1998). 

Telah QiRetahui bahwa dalam reaksi Maillard 
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